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ABSTRAK

Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) menjadi masalah kesehatan yang serius di masyarakat karena
merupakan salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi. Komunikasi interpersonal merupakan
hubungan interpersonal antara perawat dan klien, dalam hubungan ini perawat dan klien memperoleh
pengalaman belajar bersama dalam rangka memperbaiki pengalaman emosional klien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian komunikasi interpersonal terhadap kecemasan Ibu
Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Ruang NICU RSD Mangusada Badung. Penelitian ini
merupakan penelitian pra-experimental dengan menggunakan rancangan one-group pre-post tes design.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik consecutive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30
responden. Alat pengumpulan data dengan menggunakan lembar observasi Visual Analogue Scale for
Anxiety (VAS-A), dan data dianalisis dengan uji statistik nonparametrik yaitu uji Wilcoxon signed rank
test. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh pemberian komunikasi interpersonal terhadap
kecemasan Ibu Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Ruang NICU RSD Mangusada Badung
dengan nilai p-value yang diperoleh (0,001) < 0,05. Rekomendasi dari penelitian ini diharapkan tenaga
kesehatan khususnya perawat dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan komunikasi
interpersonal perawat agar dapat memberikan informasi dengan baik dan kenyamanan bagi pasien dan
keluarga sehingga kecemasan yang dirasakan oleh keluarga pasien dapat berkurang.

Kata kunci: bayi berat badan lahir rendah (bblr); kecemasan; komunikasi interpersonal

THE EFFECT OF PROVIDING INTERPERSONAL COMMUNICATION ON THE
ANXIETY OF MOTHERS OF LOW BIRTH WEIGHT BABIES (LBW) IN THE NICU
ROOM

ABSTRACT

Low birth weight babies (LBW) are a serious health problem in society, being one of the causes of high
infant mortality. Interpersonal communication is an interpersonal relationship between the nurse and
the client. In this relationship, the nurse and client engage in shared learning experiences to improve
the client's emotional experience. The purpose of this study is to investigate the impact of interpersonal
communication on the anxiety of mothers of low birth weight newborns (LBW) in the intensive care unit
of RSD Mangusada Badung. This study is a pre-experimental study with a one-group pre-post test
design. The sample was selected using consecutive sampling technique with a total sample of 30
respondents. The Visual Analogue Scale for Anxiety (VAS -A) observation form was used as the
instrument for data collection. Data were analysed using a honparametric statistical test, the Wilcoxon
Signed Rank Test. The results showed that there was an effect of interpersonal communication on the
anxiety of mothers with low birth weight babies (LBW) in the neonatal intensive care unit of RSD
Mangusada Badung with a obtained p-value (0.001) < 0.05. The recommendations from this study are
that health care workers, especially nurses, should improve their knowledge and interpersonal
communication skills so that they can inform and comfort patients and families well, so that the anxiety
felt by patients' families can be reduced.

Keywords: anxiety; interpersonal communication; low birth weight babies (Ibw)
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PENDAHULUAN

Bayi dengan.Berat.Badan.Lahir.Rendah (BBLR) menjadi masalah kesehatan yang penting
untuk diperhatikan, hal tersebut karena.tingginya.angka kematian bayi. BBLR merupakan
istilah kepada bayi yang.dilahirkan dengan berat < 2500 gram tanpa memandang masa
usia.gestasinya (Prawirohardjo, 2014). Fokus pelayanan pada BBLR bukan hanya pada bayi
melainkan juga pada orangtua bayi. Bayi BBLR akan mendapatkan.perawatan intensif dengan
waktu yang tidak dapat ditentukan.sehingga menimbulkan.kecemasan pada.ibu (Novitasari,
2020). Menurut World Health Organization (WHO) (2017) diperkirakan dari 20 juta kelahiran
per tahun 15 - 20% bayi di seluruh dunia lahir dengan BBLR. Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia menyatakan sebanyak 6,2% dari 56,6% balita.lahir dengan kondisi BBLR
(Kemenkes RI, 2021). Data dari Dinas.Kesehatan.Provinsi Bali (Dinkes Bali) pada tahun 2020,
kelahiran BBLR menjadi penyebab terbesar kematian bayi baru.lahir dengan usia 0-28 hari,
angka kematian mencapai 40,08% (Dinkes Bali, 2020).

Bayi dengan BBLR memiliki fungsi system.organ yang belum.matur sehingga kesulitan dalam
adaptasi lingkungannya, risiko terjadi permasalahan.sistem tubuh, gangguan pernapasan,
nutrisi dan mudah infeksi (Prawirohardjo, 2014). Kondisi tersebut membuat penanganan kasus
bayi.BBLR sebaiknya dilakukan perawatan khusus dan intensif di ruang NICU (Neonatal
Intensive Care Unit) dan HCU.Neonatus (High Care Unit Neonatus) (Novitasari, 2020).
Perawatan di unit perawatan intensif menjadikan peran keluarga sangat terbatas. Kondisi
ruangan tertutup juga perawatan lebih ekstra menjadikan waktu berkunjung dibatasi, sehingga
komunikasi pasien ke keluarga, serta keluarga ke perawat menjadi berkurang. Perawatan
khusus serta waktu yang lama untuk pemulihan bayi BBLR di ruang tersebut berdampak pada
kecemasan orang tua (Indrayati, 2020). Seperti yang dijelaskan oleh Siwi (2021) lamanya waktu
perawatan pada bayi di ruang intensif merupakan faktor yang dapat membuat ibu atau orang
tua cemas.

Menurut WHO (2020) kecemasan merupakan.penyebab dari ketidakmampuan individu.dan
gangguan psikiatri yang menyumbang sekitar 15%.dari angka morbiditas global. Rahayu (2016)
dalam penelitiannya menyebutkan rasa cemas ibu.menghambat proses perawatan BBLR.
Keadaan tersebut menyebabkan meningkatnya Diperlukan suatu intervensi yang dilakukan
untuk mengatasi masalah kecemasan pada ibu yang memiliki bayi dengan BBLR seperti
komunikasi interpersonal perawat. Komunikasi adalah proses.penyampaian pesan dari individu
ke individu lain untuk memberi.tahu, merubah.sikap, pendapat atau perilaku.baik
langsung.secara lisan.maupun tak langsung lewat media. Komunikasi interpersonal merupakan
hubungan interpersonal perawat bersama klien, hubungan ini menjadikan pengalaman
belajar.bersama dalam memperbaiki emosional eksperien klien (Triana, 2017). Berdasarkan
penelitian Rahmadani (2018) ditemukan bahwa adanya keterkaitan penerapan komunikasi
terapeutik perawat.dengan rasa cemas pasien pre operasi.di unit rawat inap RS PKU
Muhammadiyah Gamping, Yogyakarta. Wildan (2016) juga menemukan bahwa
komunikasi.terapeutik membuat kecemasan ibu menghadapi proses persalinan kala I berkurang.
Studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang NICU RSD Mangusada Badung diketahui bahwa
jumlah kasus BBLR pada 2020 tercatat 122 pasien, pada 2021 sebanyak 130 pasien dan pada
tahun 2022 dari bulan Januari sampai Februari jumlah tercatat sebanyak 20 pasien. Pendekatan
yang dilakukan pada 8 ibu bayi dengan BBLR yang dirawat di Ruang NICU RSD Mangusada
Badung, diketahui seluruhnya mengeluhkan dan menunjukkan beberapa gejala kecemasan
seperti menangis, perasaan tegang, gelisah, khawatir dan takut sesuatu yang buruk terjadi pada
anaknya.Penelitian ini beryujuan untuk mengetahui pengaruh.pemberian.komunikasi.interpers
onal terhadap kecemasan.ibu Bayi.Berat.Badan Lahir.Rendah (BBLR) di Ruang NICU RSD
Mangusada Badung”.
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METODE

Penelitian yang bertujan mengetahui pengaruh pemberian komunikasi interpersonal
terhadap.kecemasan Ibu Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yang dilakukan di Ruang
NICU RSD Mangusada Badung ini menggunakan pendekatan pra-experimental dan rancangan
one-group pre-post tes design. Teknik sampling dengan consecutive sampling. Jumlah sampel
yang digunakan 30 responden. Lembar observasi Visual Analogue Scale for Anxiety (VAS-A)
dipergunakan untuk data kecemasan. Data dianalisis dengan uji statistik nonparametrik yaitu
uji  Wilcoxon signed rank test. Penelitian ini telah laik etik dengan nomer:
800/7892/RSDM/2022 di komisi etik RSD Mangusada.

HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden (n=30)

Variabel Mean/Median £SD Min-Max
Usia (Tahun) 28,6/28,0+6,01 18-40

Pendidikan f %
SD 3 10,0
SMP 9 30,0
SMA/SMK 14 46,7
PT 4 13,3

Tabel 1 mengintepretasikan rata-rata usia 28,6/28,0+6,01. Dilihat dari pendidikan didapatkan
paling banyak berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 14 reponden (46,7%).

Tabel 2
Kecemasan Ibu Sebelum Diberikan Komunikasi Interpersonal (n=30)
Variabel Mean/Median +SD Min-Max
Kecemasan 5,8/6,0+1,55 3-8

Tabel 2 mengintepretasikan skor kecemasan paling rendah yang dialami responden adalah 3
(kecemasan ringan dan paling tinggi 8 (kecemasan berat) dengan rata-rata skor kecemasan 5,8
(kecemasan sedang).

Tabel 3.
Kecemasan Ibu Setelah Diberikan Komunikasi Interpersonal (n=30)
Variabel Mean/Median £SD Min-Max
Kecemasan 3,2/3,0+1,43 0-6

Tabel 3 di atas mengintepretasikan skor kecemasan paling rendah pada responden setelah
intervensi adalah O (tidak cemas) dan paling tinggi 6 (kecemasan sedang) dengan rata-rata skor
kecemasan 3,2 (kecemasan ringan).

Tabel 4
Pengaruh Pemberian Komunikasi Interpersonal Terhadap Kecemasan Ibu Bayi Berat
Badan.Lahir Rendah (BBLR) di Ruang NICU RSD Mangusada Badung (n=30)

Komunikasi Interpersonal

Kecemasan 7 D
Mean/Median £SD

Sebelum 5,8/6,0+1,55

Setelah 3,213,01,43 4,919 0,001

Tabel 4 mengintepretasikan hasil analisis bivariat dengan uji wilcoxon signed rank test pada
kemaknaan o 0,05 diperoleh nilai p (0,001) < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh pemberian komunikasi interpersonal terhadap kecemasan Ibu Bayi Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR) di Ruang NICU RSD Mangusada Badung.

PEMBAHASAN

Kecemasan Ibu Bayi BBLR Sebelum Diberikan Komunikasi Interpersonal

Hasil identifikasi rasa cemas ibu Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Ruang NICU RSD
Mangusada Badung sebelum pemberian komunikasi interpersonal dari 30 responden yang
diteliti didapatkan skor kecemasan paling rendah adalah 3 (kecemasan ringan) dan paling tinggi
8 (kecemasan berat) dengan rata-rata skor kecemasan 5,8 (kecemasan sedang). Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh ibu dengan bayi BBLR yang dirawat di Ruang NICU RSD
Mangusada Badung mengalami kecemasan dari kecemasan ringan sampai kecemasan berat.
Pada penelitian ini responden berjenis kelamin perempuan dengan rerata umur 28,6 tahun atau
berada pada rentang usia dewasa awal (Depkes RI, 2013). Menurut teori psikologis yang
dikemukakan oleh Nasrani (2018) jenis kelamin itu berhubungan dengan level stres yang
dirasakan stres. Dikatakan perempuan lebih dominan memiliki kewaspadaan negatif terhadap
suatu konflik pemicu stres, gelisah, rasa takut dan kecemasan. Usia responden juga
berhubungan dengan kecemasan, erat korelasinya terhadap kedewasaan atau maturitas individu.
Semakin matang umur individu membuat individu semakin mampu menunjukkan kematangan
emosional dan semakin bisa bernalar secara rasional, bijaksana serta dapat menahan emosi
sehingga pengelolaan stressnya juga akan lebih baik (Awliyawati, 2015).

Hasil yang didapat dalam penelitian ini mendukung kajian dari Rahayu (2016) yang
menemukan orang tua yang punya bayi BBLR dapat mengalami stess. Stress tersebut dirasakan
dari kategori sedang sampai berat yaitu sebanyak 16 responden (53,4%). Mutiara (2018) juga
mendapati orang tua bayi BBLR di RSUD HM Ryacudu dan Rs Handayani Kotabumi Lampung
Utara kebanyakan mengalami kecemasan sedang-berat yaitu sebanyak 21 responden (70%).
Perasaan cemas atau anxietas pengalaman yang bersifat subjektif yang sering menjadikan
perilaku disfungsional seseorang sebagai akibat dari kesulitan dan kesusahan dari kejadian yang
tidak diketahui dengan pasti (Freud, 2018). Penelitian ini menemukan rata-rata skor kecemasan
responden adalah 5,8 atau masuk dalam kategori kecemasan sedang. Rasa cemas yang dialami
responden berhubungan dengan faktor jenis kelamin dimana seluruh responden berjenis
kelamin perempuan, yang mana perempuan lebih mudah mengalami kecemasan saat
menghadapi suatu permasalah. Kecemasan yang dirasakan responden juga dipengaruhi oleh
ketidak tahuan ibu tentang kondisi dan perawatan yang diberikan pada bayinya, suasana ruang
NICU, penampilan dari buah hati, serta konflik peran dimana ibu tidak dapat berinteraksi
bersama bayinya secara intens.

Kecemasan Ibu Bayi BBLR Setelah Diberikan Komunikasi Interpersonal

Hasil identifikasi kecemasann ibu Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di Ruang NICU
RSD Mangusada Badung pasca intervensi diberikan dari 30 responden yang diteliti didapatkan
skor kecemasan terendah adalah O (tidak mengalami kecemasan) dan paling tinggi 6
(kecemasan sedang) dengan rata-rata skor kecemasan 3,2 (kecemasan ringan). Dapat dimaknai
bahwa seluruh responden setelah diberikan intervensi oleh perawat tingkat kecemasannya
berkurang ke level yang lebih rendah. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari
individu ke individu lain untuk memberi tahu, merubah sikap, pendapat atau perilaku baik
langsung secara lisan maupun tak langsung lewat media. Komunikasi interpersonal merupakan
hubungan interpersonal perawat bersama klien, hubungan ini menjadikan pengalaman
belajar bersama dalam memperbaiki emosional eksperien klien (Triana, 2017).
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Menurut Sulastri (2019) komunikasi perlu perlu disampaikan dengan baik dan tepat sasaran
supaya orang tua pasien memiliki alternatif coping yang baik bagi dirinya. Interaksi lewat
komunikasi interpersonal perawat ke ibu pasien akan meningkatkan mekanisme kopingnya dan
mendukung kondisi emosional ibu yang cemas akan kondisi buah hatinya. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini sejalan dengan Richard (2019) yang menemukan terjadi
penurunan kecemasan pada ibu bayi yang mendapat perawatan intensif di Ruang Perinatal
Risiko Tinggi Rumah Sakit Baptis Kediri setelah diberikan komunikasi terapeutik, dimana
sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan yaitu sebanyak 13 responden (65,0%).
Sepdianto (2016) juga menemukan bahwa terjadi penurunan nilai rerata tingkat kecemasan
pada respondennya setelah dilakukan komunikasi oleh perawat. Hasil temuan pada penelitian
terjadinya penurunan tingkat kecemasan pada ibu bayi dengan BBLR di lokasi penelitian, hal
tersebut dikarenakan seluruh responden antusias dalam proses dilakukannya komunikasi
interpersonal, sehingga tujuan dilakukannya intervensi ini dapat tercapai.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kecemasan Ibu Bayi Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR)

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji statistik nonparametrik wilcoxon signed rank test
pada tingkat kemaknaan o 0,05 didapatkan nilai p (0,001) < 0,05, dengan demikian H1 diterima
dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian
komunikasi interpersonal terhadap kecemasan Ibu Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) di
Ruang NICU RSD Mangusda Badung. BBLR menjadi masalah kesehatan yang penting untuk
diperhatikan, hal tersebut karena tingginya angka kematian bayi. Bayi dengan BBLR memiliki
fungsi system organ yang belum matur sehingga kesulitan dalam adaptasi lingkungannya,
risiko terjadi permasalahan sistem tubuh, gangguan pernapasan, nutrisi dan mudah infeksi
(Prawirohardjo, 2014). Kondisi tersebut membuat penanganan kasus bayi BBLR sebaiknya
dilakukan perawatan khusus dan intensif di ruang NICU (Neonatal Intensive Care Unit) dan
HCU Neonatus (High Care Unit Neonatus) (Novitasari, 2020).

Perawatan di unit perawatan intensif menjadikan peran keluarga sangat terbatas. Kondisi
ruangan tertutup juga perawatan lebih ekstra menjadikan waktu berkunjung dibatasi, sehingga
komunikasi pasien ke keluarga, serta keluarga ke perawat menjadi berkurang. Perawatan
khusus serta waktu yang lama untuk pemulihan bayi BBLR di ruang tersebut berdampak pada
kecemasan orang tua (Indrayati, 2020). Berdasarkan hasil penelitian kecemasan yang dirasakan
responden dipengaruhi oleh ketidaktahuan ibu tentang kondisi dan perawatan yang diberikan
pada bayinya, suasana ruang NICU, penampilan dari buah hati, serta konflik peran dimana ibu
tidak dapat berinteraksi bersama bayinya secara intens. Perawat sebagai bagian integral
pelaksana pelayanan keperawatan harus memiliki kopetensi untuk menanggulangi rasa cemas
lewat penerapan komunikasi interpersonal (Mutiara, 2018).

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari individu ke individu lain untuk
memberi tahu, merubah sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak
langsung lewat media. Komunikasi interpersonal merupakan hubungan interpersonal perawat
bersama klien, hubungan ini menjadikan pengalaman belajar bersama dalam memperbaiki
emosional eksperien klien (Triana, 2017). Hasil penelitian ini mendukung teori Nursalam
(2011) yang menyatakan perasaan cemas diminimalisir melalui komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh perawat dan klien dengan mendengarkan, memberikan perhatian penuh (caring)
dan informasi yang diperlukan oleh klien, sehingga kecemasan yang dirasakan klien dapat
tereduksi. Komunikasi ini perlu laksanakan agar klien bisa memilih alternatif koping yang baik.
Hal ini bisa memberi dukungan emosional kepada pasien yang mengalami kecemasan (Sulastri,
2019). Richard (2019) menemukan hal sejalan ndengan peneliti, bahwa komunikasi terapeutik
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mempengaruhi penurunkan kecemasan ibu Bayi di Ruang Perinatal Risiko Tinggi. Rahmadani
(2018) menyatakan ada korelasi positif antara penerapan komunikasi terapeutik perawat dan
kecemasan pasien pre operasi di unit rawat inap RS PKU Muhammadiyah Gamping,
Yogyakarta. Wildan (2016) juga menemukan kecemasan ibu yang menghadapi proses
persalinan kala | dapat diminimalisir dengan menerapkan komunikasi terapeutik.

Hasil yang didapat dalam studi yang telah dilakukan ini menunjukkan pemberian komunikasi
interpersonal memberikan dampak yang positif terhadap penurunan rasa cemas yang dialami
ibu dengan bayi BBLR yang mendapat perawata intensif di ruang NICU RSD Mangusada
Badung. Berdasarkan hasil tersebut peneliti berasumsi bahwa kecemasan ibu dapat berkurang
karena melalui komunikasi interpersonal perawat (peneliti) dapat saling bertukar pikiran
dengan ibu pasien, sehingga stressor yang menjadi cikal bakal munculnya kecemasan dapat
diketahui dan dipecahkan bersama, sehingga ibu dapat memilih alternatif koping baik dalam
menghadapi stressor.

SIMPULAN

Kecemasan yang dirasakan Ibu Bayi BBLR di Ruang NICU RSD Mangusada Badung sebelum
diberikan komunikasi interpersonal rata-rata mengalami kecemasan sedang dan setelah
diberikan komunikasi interpersonal rata-rata responden memiliki skor kecemasan 3,2
(kecemasan ringan). Komunikasi interpersonal memberikan dampak yang positif terhadap
penurunan rasa cemas yang dialami ibu dengan bayi BBLR yang mendapat perawata intensif
di ruang NICU RSD Mangusada Badung dengan nilai p-value yang diperoleh (0,001) < 0,05.
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